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ABSTRAK

Baja karbon AISI 1050 adalah baja karbon sedang yang sering diaplikasikan
pada roda gigi, poros, dan baut karena mempunyai ketahanan aus yang cukup

tinggi.

Untuk menghidari konsentrasi tegangan yang dimiliki benda uji, maka
dilakukan proses Annealing pada temperatur 860°C selama 45 menit yang
dilanjutkan pendinginan di dalam tungku. Selanjutnya spesimen material
dilakukan proses Hardening pada temperatur 860°C 30 menit kemudian di
dinginkan cepat di dalam air garam. Proses berikutnya proses tempering pada
temperatur 350°C dengan variabel lama penahanan selama 20 menit, 40 menit dan
60 menit, lalu di dinginkan di udara.

Hasil penelitian diperolenh bahwa kekerasan benda uji tanpa perlakuan
sebesar 99,3 HRg dengan struktur mikro Pearlit. Dengan perlakuan Hardening
kekerasannya meningkat sebesar 113,58 HRg dan struktur mikro Maartensit yang
memiliki sifat getas. Selanjutnya dengan perlakuan tempering pada temperatur
3500C selama 20 menit, 40 menit dan 60 menit maka kekerasannya turun menjadi
113,1 HRg, 113,0 HRg dan 112,2 HRg dengan struktur mikro Martensit temper.

Kata kunci: Baja AISI 1050, Hardening, Tempering, Kekerasan, Struktur Mikro



ABSTRAK

AISI 1050 carbon steel is a medium carbon steel that is often applied for
gears, shaft, and bolts because it has quite high wear resistance.

To prevent stress concentrations in the test specimen, an annealing process
was performed at 860° C for 45 minutes, followed by cooling in a furnace. The
specimen wear the subjected to a heat hardening treatment at 860° C for 30
minutes, followed by rapid cooling in brine. The next step was a tempering
treatment at 350° C with variable holding time at 20 minutes, 40 minutes, and 60
minutes, followed by air cooling.

The study found that the original untreated speciumen had a hardness of 99,3
HRB with pearlite microstructure. With hardening treatment, the hardness
increased to 113,58 HRB and brittle martensite microstructure. Furthermore, with
tempering treatment at temperatur of 350° C for 20 minutes, 40 minutes, and 60
minutes, the hardness decreased to 113,1 HRB, 113,0 HRB, and 112,2 HRB with
a temmpered martensite micro structure.

Keywords : AlISI 1050 steel, hardening, tempering, hardness, micro structure
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baja dengan kandungan karbon bervariasi 0,25 persen hingga 0,60 persen
disebut sebagai baja karbon menengah. Respon baja ini terhadap perlakuan panas
jauh lebih baik dari pada baja karbon rendah. Untuk mendapatkan keuntungan
maksimal, baja ini selalu digunakan dalam kondisi perlakuan panas(Allen &
Boardman, 2005)

Baja AISI 1050 termasuk dalam kategori baja karbon menengah. Baja ini
cocok untuk diaplikasikan menjadi spindel mesin perkakas,roda gigi, baut, poros,
gandar, pinion, silinder, liner silinder, cam, poros engkol, pasak, mesin perkakas,
laras senapan, dan penggiling.

Proses hardening adalah proses perlakuan pengerasan yang terdiri dari
pemanasan pada suhu yang telah ditentukan,biasanya dikenal dengan sebagai suhu
pengerasan, penahanan pada suhu tersebut, diikuti dengan pendinginan cepat
dalam air, minyak, atau bak garam. Kekerasan tinggi yang dihasilkan oleh proses
ini disebabkan oleh trnsformasi fasa yang disertai pendinginan cepat. (Avner
Sidney., 1974)

Proses hardening pada baja AISI 1050 akan memunculkan sifat yang keras
namun getas, lalu untuk mengurangi sifat kegetasan tersebut maka dilakukanlah

perlakuan panas tempering pada baja AISI 1050.

14



Tempering adalah proses dimana baja yang sebelumnya telah dikeraskan
biasanya dipanaskan hingga suhu di bawah suhu kritis bawah dan didinginkan
pada laju yang sesuai, terutama untuk meningkatkan keuletan dan
ketangguhan.(Tsuji, 2021)

Dalam penelitian sebelumnya penulis melihat peluang untuk melaksanakan
penelitian dengan menggunakan metode perlakuan panas hardening yang
kemudian di lanjutkan tempering dengan variasi waktu penahanan 20 menit, 40
menit, dan 60 menit.

Dengan variasi holding time pada proses tempering yang sebelumnya telah
dihardening di harapkan baja AISI 1050 akan memunculkan keuletan baja,
sehingga memunculkan sifat tangguh pada baja AISI 1050. Dengan demikian
penulis berminat untuk melakukan eksperimen dengan tujuan menemukan waktu
penahanan  pada proses tempering yang paling efektif dengan harapan
mendapatkan struktur mikro martensite temper yang tangguh pada material baja

AISI 1050.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana nilai kekerasan dan

struktur mikro pada baja AISI 1050 yang telah di hardening dan tempering?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah untuk mengetahui kekerasan dan
struktur mikro pada spesimen material AISI 1050 yang dilakukan perlakuan panas

hardening dilanjutkan tempering.

15



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan penulis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perubahan nilai kekerasan dan struktur mikro pada baja AISI 1050 setelah proses

perlakuan panas hardening dilanjutkan tempering.

1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan masalah pada holding time tempering yang

memakai waktu penahanan 20 menit, 40 menit, dan 60 menit.
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